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GANGGUAN DAN PERBAIKAN DINAMO AMPER 

Djadid Thamrin ·> 

Abstrak 
Dinamo amper adalah pembangkit tenaga listrik sebagai penyuplai accu (baterai) untuk memenuhi 
segala kebutuhan peralatan mobil yang menggunakan listrik.Dinamo ampere sama seperti generator 
Jistrik arus bolak balik biasa yang menghasilkan 3 phase arus AC, hanya dayanya kecil. Konstruksi 
dari dinamo ampre teriri dari sua bagian yaitu bagian stator dan rotor. Bagian stator adalah bagian 
yang diam terdiri dari 3 phase gulungan yang dihubungkan secara bintang. Masing-masing ujung 
dari gulungan U,V dan W dihubungkan dengan enam buah diode (penyearah) dengan rangkaian ter­
tentu sebagai output dari sinamo amper. Ujung-ujung postif dari dioda pada rangkaian disambung­
kan ke posisif dari baterai, begitu juga ujung-ujung negatif dari dioda pada rangkaian dihubungkan 
kenegatif baterai. Rotor adalah bagian yang berputar yang terdiri dari umparan medan, kutub-kutub 
magnet, inti field dan slip ring. Dinamo ampere ini mempunyai penguat medan dari Juar atau pengu­
at uar, yang diperoleh dri baterai yang dicas sendri mealui sikat-sikat (brush) keslip ring. Gangguan 
yang sering terjadi pada sinamo amper pada bagian statomya antara lain pada gulungan-gulungan 
angker, dioda (penyearah) dan sikat-sikat. Sedang pada bagian rotomya lilitan kumparan medan 
sering putus atau kerusakan pada isolasinya. Gangian selanjutnya sering terjadi pada bantalan poros 
K2ta Kunci : Dinamo amper 

Pendahuluan 
Dinamo amper sering disebut sebagai 

dinamo cas mobi l adalah pembangkit tena­
ga listrik sebagai penyuplai accu (baterai) 
untuk memenuhi segala kebutuhan perala­
tan mobil yang menggunakan listrik. 
Dinamo amper sama seperti generator Lis­
trik arus bolak-balik biasa yang menghasil­
kan 3 phase arus AC, hanya dayanya kecil. 
Fungsinya mengubab tenaga mekanik men­
jadi tenaga listrik AC. Kemudian arus bolak 
-balik ini diubah menjadi arus searah (DC) 
dengan menggunakan dioda. Arus searah 
inilab digunakan untuk mengisi baterai. 
Komponen - komponen dinamo amper 
terdiri : 1) Stator (gulungan) Stator 
mempunyai tiga gulungan yang dihubung­
kan menjadi satu. Stator (gulungan) ini 
membangkitkan gelombang listrik 3 phase, 
dengan selisih phase 120 derajat, dan listrik 
yang timbul berbentuk arus bolak-balik 
(AC). 2) Rotor (angker) Rotor terdiri dari 
besi inti yang berbentuk cak:ram, kumparan 
dan slip ring. Fungsi dari rotor ini adalah 
membentuk magnet pada inti besi menjadi 
kutub utara dan selatan, pembentukan mag­
net ini dikarenakan adanya arus listrik me­
lalui slip ring. 3) Penyearah arus (recti-

fier) Terdiri dari enam buah dioda, berfung­
si untuk menyearahkan arus listrik yang 
terbangkit pada _gulungan stator. 4) Sikat­
sikat (brush) Sikat-sikat ini dilewati arus 
yang kekumparan rotor melalui slip ring, 
yaitu media untuk menyalurkan arus dari 
baterai ke rotor yang berputar melalui slip 
ring. 

Tinjauan Pustaka 
Generator mengubah energi mekanik 

menjadi energi listrik. ~lau sebatang 
kawat digerakan antara kutub-kutub sebuah 
magnet, maka kawat itu akan memotong 
garis-garis gaya magnet dan didalam kawat 
itu akan terjadi suatu gaya gerak listrik 
karena induksi. Gaya gerak listrik disingkat 
GGL yang arahnya ditentukan dengan kae­
dah tangan kanan sebagai berikut : Kalau 
garis gaya dari kutub utara masuk menem­
bus telapak tangan kanan yang terbuka, 
terus kekutub selatan, dan kawat digerakan 
menurut arah ibu jari, maka didalam kawat 
akan timbul GGL yang arahnya menurutkan 
arab jari-jari yang lain (Ramelan dkk, 
1976). 

·>Drs. Djadid Thamrin adalah Dosen Teknik Elektro Ff Unimed 
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Generator mempunyai kumparan jangkar 
pada stator dan kumparan medan pada 
rotor. 
Generator tiga phase mempunyai tiga 
gulungan satu phase yang tersusun bergerak 
sedemikian rupa sehingga voltase yang di­
induksikan digulungan yang satu selalu 
berbeda phase 120 derajat dengan kedua 
yang lainnya. Generator tiga phase yang 
dilukiskan dalam hagan ini pada dasamya 
merupakan tiga buah generator satu phase 
yang voltase-voltasenya yang dibangkitkan 
saling berbeda phase 120 derajat. Ketiga 
phase itu adalah lepas satu dari yang lain, 
lihat gambar 1 dibawah ini. 

Gbr.1. Bagan generator tiga phase 

Pada generator tiga phase, maka lazimnya 
bukanlah enam kabel yang keluar, melain­
kan tiga kabel, masing-masing satu dari 
setiap phase, dihubungkan menjadi satu un­
tuk menjadikan apa yang dinamakan sam­
bungan bintang. Titik persatuan penghu­
bungannya disebut netral, dan voltase dari 
titik ini keujung kabel phase yang mana 
saja adalah voltase jala atau tegangan jala. 

TM}A~ASESAMBUNGAN 

BINTANG 

Gbr.2. Bagan generator tiga phase 
sambungan bintang 

Konstruksi Dinamo Amper 
Dinamo amper terdiri dari dua bagian 

yaitu bagian stator dan bagian rotor. 

Stator (gulungan) 

Stator mempunyai tiga phase 
gulungan yang diisolasi kepada stator, 
gulungan-gulungan itu dihubungkan satu 
sama lain dengan hubungan bintang. 
Konstruksinya seperti gambar 3 dibawah 
lfll. 

2 

/amrparan 
stator 

Gbr.3. Gulungan stator 

Huruf U,V dan W atau 1,2 dan 3 meru­
pakan kabel phase dari dinamo amper yang 
telah dilepas dari dioda (rectifier). Untuk 
mengetahui apakah gulungan stator ini rna­
sib baik atau tidak, dapat diketahui dengan 
pemeriksaan gambar 4 dengan mengguna­
kan multimeter. 

f 

Gbr.4. Cara pemeriksaan stator dari dinamo 
am per 

Ketiga lilitan stator harus ada hubungan 
Uarum ukur dari multimeter bergerak) 
dengan menunjukan tahanan yang kecil. 
Bila tidak berhubungan berarti lilitan stator 
ada yang putus, periksa sarnbungan titik 
persatuan penghubungan atau titik netral­
nya. Bila dalam pemeriksaan antara phase 
atau titik 1 dengan titik 2 dan dengan titik 
3, multimeter tidak menunjukan nilai taha­
nan, seakan-akan gulungan dalam keadaan 
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Gangguan dan Perbaikan Dinamo Amper 

ter-hubung singkat, maka gulungan stator 
dari dinarno amper telah rusak atau isolasi­
nya telah bocor. Selanjutnya gulungan 
stator harus diperbaiki dengan cara mem­
buka gulungannya dan mengganti gulungan 
baru, dengan cara menggulung yang sama, 
awas periksa isolasi kawat jangan sampai 
terluka. 
Selanjutnya setelah gulungan stator 
dipastikan sudah dalam keadaan baik, maka 
ujung dari kawat phasenya UVW atau I, 2 
dan3 disambungkan dengan enam buah 
dioda (penyearah) seperti gambar 5 
dibawah ini. 

~ 

Gbr.5. Diagram rangkaian dinamo amper 

Keterangan : 
l = Stator 
2 = Penyearah arus (rectifier) 
3 = Rotor 
4 = Terminal dinamo amper 
5 = Kondensor 
B = Hubungan kebaterai I arus keluar 
A = Ampermeter, hubungan alat ukur 
sebelum masuk kebaterai 
R = Hubungan keresistansi atau kerotor 

Cara pemeriksaan terhadap dioda yang 
digunakan pada dinamo amper sama seperti 
pemeriksaan dioda biasa. Bila positip dari 
multimeter dihubungkan pada positip dari 
dioda dan negatip dari multimeter 
aihubungkan pada negatip dioda, maka 
jarum multimeter akan bergerak kekanan. 
Pada keadaan seperti ini dioda dalarn 

keadaan baik. Dan sebaliknya bila positip 
dari multimeter dihubungkan pada negatip 
dioda dan negatip dari multimeter 
dihubungkan pada positip dioda, maka 
jarum multimeter tidak akan bergerak. Pada 
keadaan ini dioda dalam keadaan baik. Bila 
terjadi sebaliknya dari keadaan pemeriksaan 
diatas, maka dioda dinyatakan rusak. 
Keenam dioda ini biasanya dilengketkan 
pada braket ujung bantalan. 

Braket 
Braket merupakan tempat dudukan 

dioda dan tempat terminal output dari 
dinamo amper. Ujung-ujung UVW dari 
stator juga dihubungkan kebraket sesua1 
dengan rangkaian gambar 5 diatas. 

Sikat- sikat (brush) 
Penempatan sikat-sikat tertempel pada 

slip ring karena tekanan pegas. Sikat-sikat 
merupakan sumber gangguan pada dinamo 
amper, karena terus meluncur diatas slip 
ring maka sikat-sikat akan terkikis aus dan 
cendrung untuk duduk miring, sehingga 
menimbulkan hubungan kontak yang kura­
ng baik antara slip ring dan sikat-sikat itu. 
Sikat-sikat ini dapat meluncur naik dan 
turun dengan bebas dalam pernegang-peme­
gang sikat-sikatnya, dan dibuat rnenekan 
pada slip ring oleh sebuah pegas. Tekanan 
yang terlalu kecil menimbulkan kontak si­
kat yang kurang baik, sedang tekanan yang 
terlalu besar mengauskan sikat-sikat. 

Prosedur pemeriksaan dan langkah 
yang harus diambil untuk mengatasi gang­
guan-gangguan pada sikat-sikat dinamo 
amper adalah sebagai berikut : Periksa kea­
daan sikat-sikat, jika sudah aus sekali, gan­
tilah dengan segera. Jika hendak melepas 
sikat, mula-mula angkatlah tangkai pegas­
nya agar tidak menekan, lalu keluarkan 
sikatnya. Masukan sikat yang baru dan 
pastikan kebebasan bergeraknya didalam 
pemegangnya. 

Rotor 
Rotor terdiri dari kutub-kutub magnet, 

inti field winding dan slip ring, bagian-
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bagian ini padat bergabung dengan sumbu 
rotor. Field winding (kumparan penguat 
medan) dihubungkan kepada slip ring 
dimana sikat dapat bergerak, ketika arus 
mengalir melalui winding lewat sikat dan 
slip ring, kutub-kutub magnet dimagnetkan 
dan akibatnya ada lapangan magnet diseki­
tar rotor. Konstruksi dari rotor ini dapat 
dilihat seperti gambar 6 dibawah ini. 

sHp ri11g 
kmubmagnet 

" 

Gbr.6. Konstruksi rotor dari dinamo amper 

Rotor mempunyai lilitan kawat yang 
ujung-ujungnya diikat dengan slip ring. Tes 
hubungan kedua slip ring, ada hubungan 
(baik). Bila tidak ada hubungan berarti lili­
tan kawat ada yang putus (perbaiki). Jarum 
ukur bergerak bila ada hubungan. Hubu­
ngan slip ring dengan besi inti (body) tidak 
ada (baik), bila ada hubungan berarti ada 
hubungan singkat (short) harus diperbaiki. 

Kesimpulan Dan Saran 
- Dinamo amper berfungsi membangkitkan 

tenaga listrik sebagai penyuplai accu 
(baterai) untuk memenuhi segala 
kebutuhan peralatan mobil yang 
menggunakan listrik. 

4 

Konstruksi dari dinamo amper terdiri 
dari 

dua bagian yaitu bagian stator dan bagian 
rotor dan sikat-sikat (brush). Bagian stator 
atau bagian yang tidak bergerak meliputi 
gulungan stator 3 phase, dioda, braket 
- Bantalan-bantalan poros pada dinamo 
amper harus diberi pelumasan secukupnya 
untuk mencegah agar bantalan poros tidak 
menjadi panas, sehingga dapat menyebab­
kan memuainya poros dan bantalan itu 
sampai sedemikian rupa sehingga porosnya 
berhenti berputar. Kekurangan pelumasan 
juga menimbulkan suatu berisik karena ter­
jadinya persentuhan langsung antara poros 
dan bantalannya. 
- Untuk mengetes bahwa dinamo amper 
dalam keadaan baik, maka tegangan output­
nya mencapai 13 -14 volt. 
- Blok-blok bantalan barus sering-sering 
diperiksa. secara teratur terhadap gejala-ge­
jala pemanasan dan bunyi-bunyi. 
- Gulungan-gulungan angker dan medan ha­
ms diperiksa secara teratur apakah terdapat 
kebocoran ataupun hubungan singkat kema­
ssa (body) dengan menggunakan instrumen 
megger untuk mengukur resistansi isolasi . 
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